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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu usaha masyarakat untuk memajukan peradaban dan
mengembangkan ilmu pengetahuan.Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo (2012:263)
menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar

dapat berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang”.
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nyenangkan oleh banyak siswa, bahkan
sejumlah siswa menganggap matematika sebagal hal yang menakutkan. Pandangan tersebut
kemudian menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Kesulitan
belajar matematika yang dihadapi siswa ditandai dalam beberapa kekeliruan umum dalam
mengerjakan soal matematika, yaitu kekeliruan dalam memahami simbol, nilai tempat,
perhitungan, penggunaan proses Yyang keliru, dan tulisan yang tidak dapat dibaca
(Abdurrahman, 2012: 213). Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
matematika, perlu diwujudkan pembelajaran matematika yang menyenangkan dalam

berbagai materi.



Pembelajaran matematika tidak pernah terlepas dengan materi operasi hitung, baik
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian, semua itu salah satunya
terkait dengan materi bilangan. Operasi hitung pada bilangan cacah, bilangan bulat, maupun
pecahan telah diajarkan di sekolah dasar. Hal ini dikarenakan bahwa operasi hitung pada
bilangan cacah, bilangan bulat, maupun pecahan sangat berperan dalam berbagai hitungan
matematika. Pembelajaran pecahan sebagai dasar dalam belajar operasi hitung juga dilakukan
di kelas IV, yakni mencakup materi menyederhanakan berbagai bentuk pecahan, operasi

penjumlahan, serta pengurangan pecahan dan pemecahan masalah matematika.
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sebagai mata pelajaran yang sulit, sehlngga ketlka mata pelajaran matematika siswa malas

untuk berpikir.

Permasalahan tentang rendahnya hasil belajar matematika siswa dan kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika bentuk cerita mengindikasikan adanya kesalahan
dalam proses belajar mengajar sehingga diperlukan adanya perbaikan. Namun sebelum
melakukan perbaikan, terlebih dahulu guru harus menganalisis kesalahan-kesalahan apa saja
yang dialami siswa dalam mengerjakan soal cerita. Dengan mengetahui kesalahan yang
dialami siswa, diharapkan guru dapat mengambil langkah perbaikan yang tepat untuk proses



belajar-mengajar yang selanjutnya. Berdasarkan hal tersebut, maka analisis kesalahan-
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita sangat perlu dilakukan untuk memperbaiki

pembelajaran soal cerita pada materi berikutnya.

Salah satu prosedur yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal cerita adalah prosedur Newman(Newman Error Analysis atau NEA) (Jha,
2012: 17). Sesuai dengan NEA, ada 5 kesalahan yang mungkin terjadi ketika anak
menyelesaikan masalah sola cerita matematika, meliputi kesalahan membaca, kesalahan

dalam memahami, kesalahan transformasi, kesalahan proses perhitungan, dan kesalahan

dalam pengkodean atau penulisan jawaban (Karnasih,2015: 40). Pemilihan prosedur Newman
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Berdasarkan latar belakang teréZBﬁT’% _.ak"éwggnulis bermaksud melakukan penelitian
dengan judul Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi
Pecahan Siswa Kelas IV di SD Negeri 054896 SM Kendit Kec. Bahorok Tahun Ajaran
2020/2021.

B. Ildentifikasi Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, maka masalah yang
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam mengerjakan soal cerita

matematika mareri pecahan.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penulis membatasi yang akan diteliti
yaitumengidentifikasi kesalahan dan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita meteri pecahan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesalkan soal cerita matematika materi
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2020/2021.

2. Mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika materi pecahan kelas IV di SD Negeri 054896 SM Kendit Tahun Ajaran
2020/2021.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:



Bagi Kepala Sekolah, Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan untuk perbaikan
kualitas pembelajaran kelas 1V di SD Negeri 054896 SM Kendit Tahun Ajaran
2020/2021.

Bagi Guru, Informasi mengenai kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
cerita matematika dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam menentukan
rancangan pembelajaran untuk meminimalkan terjadinya kesalahan yang sama yang
dilakukan oleh siswa.

Bagi Siswa, dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dilakukan

dalam menyelesaikan soal cerita matematika.
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